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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Atas dasar uraian temuan penelitian dan argumentasi yang dibuat peneliti 

mengenai pengaruh dzikir terhadap kecerdasan mental dan emosional, antara lain: 

1. Meningkatkan kecerdasan mental dan emosional jamaah dengan membaca 

ayat al-Qur‟an dengan memperbanyak dzikir kepada Allah SWT. Selain itu, 

melatih disiplin dan tanggung jawab masyarakat. Yang mendasari hal tersebut 

adalah disintegrasi akhlak dan moral, serta tumbuhnya mood emosional 

masyarakat, yang dapat sulit diatur, sehingga nilai-nilai sosial semakin lama 

semakin terkikis. Melalui keberkahan bacaan dzikir yang dibacakan latib ini, 

ia bertujuan untuk mengisi kekosongan jiwa dan menurunkan moral dan 

akhlak. 

2. Kegiatan ratib al-Haddad di desa Nanggela Kec. Mandirancan Kab. Kuningan 

telah memberikan dampak positif bagi masyarakat yang tidak merasakan 

perubahan apapun sebelum mengikuti kegiatan ini. Pengaruh tersebut 

meliputi lingkungan mental dan emosional masyarakat. Dengan kata lain, 

melalui kegiatan Ratib al-Haddad, seseorang dapat merasa lebih dekat dengan 

kekasihnya Allah SWT melalui dzikir dan tawassul. Kegiatan ini membuat 

mereka merasa lebih aman dan damai. Melalui rangkaian kegiatan Dzikir 

Ratib al-Haddad, masyarakat termotivasi untuk bekerja dan belajar dengan 

penuh semangat. 

 

B. Saran-saran 

 Sebagai penutup dalam skripsi ini, penulis ingin menyampaikan saran-

saran guna berkembangnya kegiatan Ratib al-Haddad di Desa Nanggela Kec. 

Mandirancan Kab. Kuningan sebagai berikut: 
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1. Diharapkan para jamaah untuk tetap istiqomah dalam melaksanakan 

kegiatan Ratib al-Haddad di Desa Nanggela Kec. Mandirancan Kab. 

Kuningan. Melalui kegiatan ini upaya untuk meningkatkan kecerdasan 

spiritual jamaah untuk mengatasi turunnya akhlaq dan moral jamaah di 

zaman yang semakin berkembang pada saat ini dan juga untuk 

mendekatkan diri kepada Allah Swt dapat teratasi. 

2. Diharapkan para jamaah untuk tetap istiqomah agar tetap 

mengimplementasikan kecerdasan emosional pada kehidupa sehari-hari. 

3. Dengan adanya dampak yang positif dari pada kegiatan Ratib al-Haddad, 

diharapkan para jamaah di Desa Nanggela Kec. Mandirancan Kab. 

Kuningan, untuk lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan tersebut. 

Selain itu, diharapkan juga para jamaah senantiasa meningkatkan kualitas 

ibadah mereka agar selalu dekat dengan Allah, sehingga dengan perasaan 

dekatnya mereka dengan Allah Swt dapat menjadikan sebab mereka 

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


